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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, analisis data 

dan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial, variabel hasil investasi (D2X1) memiliki nilai t-hitung 

sebesar 3,445 > t-tabel sebesar 2,052 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0031 < 0,05, sedangkan variabel Risk Based Capital (DX2) 

memiliki nilai t-hitung sebesar -0,847 < t-tabel sebesar 2,052 dan nilai 

probabilitas sebesar 0,40 > 0,05. Maka dapat diambil garis besarnya 

bahwa hanya variabel hasil investasi yang memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan asuransi umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019-2024.  

2. Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel hasil 

investasi (D2X1) dan variabel Risk Based Capital (DX2) 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (DY) 

perusahaan asuransi umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Hal ini dikarenakan nilai f-hitung sebesar 8,387 > f-

tabel sebesar 3,354 dan nilai probabilitas sebesar 0.00 < 0,05. Variabel 
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hasil investasi dan Risk Based Capital (RBC) dapat mempengaruhi 

variabel profitabilitas sebesar 43,7 % sedangkan sisanya sebesar 

56,3 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat, antara lain: 

1. Lima perusahaan asuransi umum syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian lebih 

lanjut diharapkan dapat meningkatkan ukuran atau kuantitas sampel. 

2. Penelitian ini mengamati selama periode 2019-2024. Untuk lebih 

merepresentasikan realitas, penelitian selanjutnya sebaiknya 

menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang. 

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya menganalisis variabel-variabel yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

4. Perusahaan asuransi sebaiknya meningkatkan manajemen dan 

perencanaan keuangan untuk memaksimalkan keuntungan. 

 


